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RINGKASAN

DIAN HAPSARI EKAPUTRI. Pematahan dormansi dan percepatan pertunasan
budset (setek batang satu mata) tebu (Saccharum officinarum L.) untuk
meningkatkan produksi bibit. Dibimbing oleh  ENDAH RETNO PALUPI,
PURWONO DAN SRI SUHESTI.

Tebu diperbanyak menggunakan setek batang, setiap batang terdiri dari 13-
18 buku, tetapi hanya 8 buku yang digunakan untuk setek/budset. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemungkinan penggunaan budset pada bagian atas dan
pawah sebagai bahan tanam. Penelitian bertujuan: 1) mendapatkan inforrmasi
kemungkinan pemanfaatan batang atas dan bawah tebu sebagai bahan tanam 2)
mendapatkan metode pematahan dormansi dan percepatan pertunasan budset tebu
pada batang atas, tengah dan bawah pada dua varietas yang berbeda.

Penelitian terdiri dari 2 percobaan. Percobaan 1 yaitu pengaruh bagian
batang, pematahan dormansi dan percepatan pertunasan budset tebu di screen house,
lapangan dan saat panen. Rancangan penelitian di screen house yaitu Rancangan
Acak Lengkap 2 Faktor. Faktor pertama yaitu bagian batang (atas, tengah dan
bawah). Faktor kedua adalah pematahan dormansi dan percepatan pertunasan dengan
perendaman dalam larutan IAA 100 ppm, 1AA 200 ppm, GA3z50 ppm, GA3z 100 ppm,
KNO; 3%, ZA 0.36% selama 30 menit, hot water treatment (HWT) 50 °C selama 1
dan 2 jam. Semua perlakuan diulang 3 kali. Rancangan penelitian di lapangan yaitu
Rancangan Petak Terbagi. Bagian batang sebagai petak utama sedangkan pematahan
dormansi dan percepatan pertunasan sebagai anak petak. Petak utama adalah bagian
batang tanaman tebu (atas, tengah dan bawah) dan anak petak adalah perlakuan
pematahan dormansi dan percepatan pertunasan, yaitu kontrol (perendaman dalam
air), IAA 100 ppm, IAA 200 ppm, GA350 ppm, GAz 100 ppm, KNO3 3%, ZA 0.36%
masing-masing selama 30 menit dan Hot Water Treatment (HWT) 50 °C selama 1
Jam. Hasil penelitian percobaan 1 menunjukkan bahwa penggunaan batang atas dan
bawah varietas PS 862 dengan perlakuan IAA 100 ppm atau air dapat meningkatkan
faktor penangkaran menjadi 1:11. Perkecambahan batang bawah lambat saat di
persemaian tetapi ketika di lapangan pertumbuhan dan hasil panen tinggi.
Pertumbuhan awal yang lambat disebabkan kandungan auksin dan nitrogen yang
rendah serta kandungan gula yang tinggi. Perendaman dengan air selama 1 jam pada
budset asal batang atas, tengah dan bawah memberikan respon yang setara untuk
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun selama di persemaian dan di lapangan
serta hasil panen (bobot per juring, bobot per batang, bobot per meter, panjang
batang, dan jumlah mata per batang). Perendaman bagian batang atas varietas PS 862
pada larutan ZA 0.36% menghasilkan bobot per juring 98.9 kg walaupun tidak
berbeda nyata dengan kontrol sedangkan perendaman bagian bawah dalam air
menghasilkan bobot per juring sebesar 40.6 kg. Perendaman dengan HWT 50 °C
selama 1 jam menghasilkan bobot per juring yang rendah yaitu 40.6 kg, dengan
panjang juring yaitu 8 meter.

Percobaan 2 yaitu aplikasi metode pematahan dormansi dan percepatan
pertunasan pada beberapa varietas dengan tipe masak awal tengah dan tengah lambat.
Rancangan penelitian percobaan 2 yaitu Rancangan Acak Lengkap 2 Faktor. Faktor
pertama yaitu varietas (PS 862 dan Bululawang). Faktor kedua adalah perlakuan
rekomendasi percobaan 1 (batang atas: air selama 1 jam, IAA100 ppm, 1AA 200



ppm; batang tengah: air selama 1 jam, KNO3s 3%, ZA 0.36%; batang bawah: air
selama 1 jam, KNO3z 3% dan air selama 4 jam). Percobaan 2 terdiri dari 3 set
percobaan (batang atas, tengah dan bawah). Perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil
dari percobaan 2 menunjukkan bahwa varietas PS 862 dan Buluwang cenderung
memberikan respon yang sama untuk ketiga bagian batang untuk pertunasan dan
pertumbuhan di screen house. Perendaman dengan air selama 1 jam pada batang atas
menghasilkan persentase budset bertunas 52.2% dan kecepatan tumbuh mata tunas
3.4% hari*. Perendaman dengan air selama 1 jam pada batang tengah menghasilkan
persentase budset bertunas 58.9% dan kecepatan tumbuh mata tunas 3.9% hari.
Perendaman dengan air selama 4 jam pada batang bawah menghasilkan persentase
budset bertunas 15.0% dan kecepatan tumbuh mata tunas 0.7% hari™. Perendaman
dengan air selama 1 jam direkomendasikan untuk percepatan pertunasan budset asal
batang atas dan tengah sedangkan perendaman dengan air selama 4 jam
direkomendasikan untuk percepatan pertunasan batang bawah.

Kata kunci: bagian batang, IAA, PS 862, stimulasi pertunasan.



SUMMARY

DIAN HAPSARI EKAPUTRI. Dormancy Breaking and Stimulation of Sprouting on
Single Bud Sett of Sugarcane (Sacharum officinarum L.) to increase seed production.
Supervised by ENDAH RETNO PALUPI, PURWONO and SRI SUHESTI.

Sugarcane propagated by stem cuttings, each stem consisted of 13-18 nodes.
Hawever only 8 nodes at the midle part of sugarcane stem are taken for cuttings/bud
Setts. The objective of the research was to investigate possibility used of apical and
basal bud setts as planting materials and determined dormancy breaking and bud sett
stimulating treatment on 2 different varieties.

This research consisted of 2 experiments. The first experiment (effect of
budset position in stem, dormancy breaking and growth promoting solution) in screen
house was arranged in completely randomized design with two factors. The first
factor was the position of bud setts in a stem (apical, middle and basal). The second
factor was dormancy breaking and growth promoting solutions (IAA 100 ppm, IAA
200 ppm, GA3 50 ppm, GAz 100 ppm, KNO3 3%, ZA 0.36% for 30 min. and hot
water treatment (HWT) 50 °C for 1 hour and 2 hours). All the treatments were
replicated three times. The first experiment also conducted in field used split plot
design. Budset position in stem as the main plot and the sub plot was dormancy
breaking and growth promoting solution. The results showed that soaking apical and
basal stems of PS 862 into IAA 100 ppm or water could increase multiplication index
to 1:11. Budset from basal stem had a low sprouting in the screen house. However it
had a good field growth and yield. The low sprouting bud because of low auxin and
nitrogen content and a high sucrose content. Soaking apical, middle and basal stem
into water for 1 hour had equivalent responses to plant height, stem diameter and
number of leaves in the screen house, field growth and yield (total weight, weight
per stem, weight per meter, plant height, number of buds in stem). Soaking apical
stem of PS 862 into ZA 0.36% resulted 98.9 kg total weight. However it was not
significantly different compared to control. Soaking basal stem into water could
resulted 40.6 kg. HWT 50°C for 1 hour resulted low total weight, the length of flat
beds was 8 meters.

The second experiment (the application of dormancy breaking and growth
stimulation methods in different type of varieties, early mid mid late variety) was
arranged in completely randomized design with two factors. The first factor was
varieties (PS 862 and Bululawang) and the second factor is recommendation based
on the first experiment. Those recommendations were different each stem position
(apical: soaking into water forl hour, IAA 100 ppm, IAA 200 ppm; middle: soaking
into water for 1 hour, KNO3 3%, ZA 0.36%; basal: soaking into water for 1 hour,
KNO3 3%, soaking into water for 4 hours). All the treatments were replicated three
times. PS 862 and Bululawang tended to relatively the same response stem positions.
Soaking into water for 1 hour (apical) resulted 52.2% sprouted buds, 3.4% day -
‘growth rate. Soaking into water (middle) resulted 58.9% sprouted buds and 3.9%
day *growth rate. Soaking into water for 4 hours (basal) resulted 15% sprouted buds
and 0.7% day “‘growth rate. Soaking into water for 1 hour recommended for
promoting growth for apical and middle stems and soaking into water for 4 hour
recommended for promoting growth for bottom stem.

Keywords: IAA, PS 862, stem position, stimulation of sprouting bud
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPBUniveristy.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPBUniversity.
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